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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan berfungsi membantu peserta didik dalam pengembangan 
dirinya yaitu pengembangan semua potensi kecakapan, serta karakteristik 
pribadinya kearah yang lebih postif, baik bagi dirinya maupun lingkungan
1
.  
Guru adalah pendidik, orang dewasa yang bertanggung jawab untuk 
memberikan bimbingan atau bantuan kepada siswa dalam pengembangan 
tubuh dan jiwa untuk mencapai kematangan, mampu berdiri sendiri dapat 
melaksanakan tugasnya sebagai khalifah dimuka bumi, sebagai makhluk sosial 
dan individu yang mampu berdiri sendiri.
2
 
Dalam dunia pendidikan, guru merupakan faktor penting dan utama, 
karena guru adalah orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan 
jasmani dan rohani peserta didik, terutama disekolah, untuk mencapai 
kedewasaan peserta didik sehingga ia menjadi manusia yang paripurna dan 
mengetahui tugas -tugasnya sebagai manusia.
3
 Dalam arti khusus dapat 
dikatakan bahwa pada setiap hari guru terletak tanggung jawab untuk 
membawa siswanya kearah kedewasaan atau taraf kematangan tertentu. Dalam 
rangka itu guru tidak semata-mata sebagai “pendidik” yang transfer of 
knowledge, tapi juga seorang “pendidik” yang transfer of values dan sekaligus 
sebagai “pembimbing” yang memberikan pengarahan dan menuntun siswa 
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dalam pembentukan pribadi yang mandiri.
4
 Berkaitan dengan ini maka 
sebenarnya guru memiliki peranan yang unik dan sangat kompleks di dalam 
proses belajar mengajar, dalam usahanya mengantarkan siswa ketaraf yang 
dicita-citakan. Oleh karena itu setiap rencana kegiatan guru harus dapat 
didudukkan dan dibenarkan semata-mata demi kepentingan anak didik, sesuai 
dengan profesi dan tanggung jawabnya.
5
 
Pada dasarnya tidak ada seorangpun yang ingin dilahirkan ke muka 
bumi ini dalam keadaan kekurangan atau tidak sempurna dalam bentuk fisik 
maupun mental. Demikian pula dengan anak -anak penderita tunagrahita di 




Pada kenyataanya, tidak semua anak terlahir dalam keadaan sempurna. 
Tidak sedikit anak–anak terlahir dengan memiliki kebutuhan–kebutuhan 
khusus yang membuat orang tua harus menggunakan cara sendiri untuk 
mempersiapkan anak tersebut menghadapi masa depanya dan untuk mengatasi 
masalah–masalah perkembangan emosi sehubungan dengan kemampuannya 
yang rendah. Orang tua memberikan perhatian yang khusus pada anaknya, 
dalam hal ini anaknya mengalami gangguan tunagrahita.
7
 
Menurut Pedoman Penggolongan Diagnosis Gangguan Jiwa (PPDGJ) 
III, tunagrahita adalah suatu keadaan perkembangan jiwa yang terdiri atau 
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tidak lengkap, yang terutama ditandai oleh terjadinya ketrampilan selama 
masa perkembangan, sehingga berpengaruh pada tingkat kecerdasan secara 
menyeluruh, misalnya kemampuan kognitif, bahasa, motorik dan sosial.
8
 
Kriteria tunagrahita dalam DSM – IV – TR: a) Fungsi intelektual yang 
secara signifikan berada dibawah rata–rata, IQ kurang dari 70. b) kurangya 
fungsi sosial adaptif dalam minimal dua bidang berikut: komunikasi, 
mengurus diri sendiri, kehidupan keluarga, ketrampilan interpersonal, 
penggunaan sumber daya komunitas, kemampuan untuk mengambil keputusan 
diri sendiri, ketrampilan akademik fungsional, rekreasi, pekerjaan, kesehatan, 
dan kemauan, c) onset sebelum usia 18 tahun. Tunagrahita terjadi karena 




Anak tunagrahita dalam mencapai tugas perkembangan 
kemandiriannya berbeda dengan anak normal dimana anak mormal setiap 




Anak tunagrahita dapat berperilaku ramah, namun biasanya hanya 
dapat berkomunikasi secara singkat di level yang sangat konkret. Mereka 
hanya dapat melakukan sedikit aktivitas secara mandiri dan sering kali terlihat 
lesu, mereka mampu melakukan perkejaan yang tidak memerlukaan 
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ketrampilan, dengan banyak bimbingan mereka juga mampu berpegian sendiri 
di daerah lokal yang tidak asing bagi mereka.
11
 
Anak dengan kebutuhan khusus adalah anak yang secara signifikan 
mengalami  kelainan (fisik, mental-intelektual, sosial, emosional) dalam 
proses perkembangannya  dibandingkan dengan anak-anak lain seusianya 
sehingga mereka memerlukan pelayanan  pendidikan khusus.
12
Akibat 
terganggunya fungsi intelektualnya, anak tunagrahita tidak dapat berpikir 
sesuai dengan usianya sehingga mereka mengalami berbagai macam 
keterbatasan dalam kehidupannya, terutama dalam hal kemandirian. 
Demikian juga dengan SLB C Yakut Purwokerto, sekolah ini 
merupakan salah satu SLB di kota Purwokerto yang diperuntukan sebagai 
tempat pendidikan bagi anak -anak yang menderita tunagrahita. Keterbatasan 
yang ada pada anak tunagrahita menutut adanya bimbingan dan perawatan 
yang intensif agar kebutuhan hidupnya baik yang primer maupun sekundernya 
dapat terpenuhi. 
Melihat paparan diatas, jelas terlihat bahwa pemberian pendidikan dan 
pengarahan serta bekal kemandirian bagi para penyandang anak tunagrahita 
khususnya di SLB C Yakut Purwokerto sebagai upaya untuk menanamkan 
kemandirian dalam diri mereka adalah menjadi hal yang sangat penting untuk 
dilakukan. 
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Untuk itulah penulis merasa penting untuk mengadakan penelitian 
terhadap peran guru di SLB C Yakut Purwokerto   dalam meningkatkan 
kemandirian anak tunagrahita. 
 
B. Definisi Operasional 
Agar tidak menimbulkan gambaran yang keliru dan kesalahan 
penafsiran dalam judul dan isi skripsi, perlu kiranya diberikan penegasan 
istilah sebagai berikut : 
1. Peran 
Peran secara bahasa adalah tindakan yang dilakukan oleh 
seseorang dalam suau perisiwa. Peran suatu pemain yang menjadi bagian 
atau memegang pimpinan terutama dalam terjadinya suatu hal atau 
peristiwa. Hal itu sekaligus berarti bahwa peran menentukan apa yang 
diberikan oleh masyarakat kepadanya. 
Pengertian peran menurut Soerjono Soekanto, yaitu peran 
merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang 
melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukanya, maka ia 
menjalankan suatu peran.
13
 Bisa disimpulkan bahwa peran ialah suatu 
sikap atau perilaku yang diharapakan oleh banyak orang atau sekelompok 
orang terhadap seseorang yang memiliki status atau kedudukan tertentu. 
Berdasarkan pengertian diatas peneliti menyimpulkan bahawa 
peran adalah suatu komplek penghargaan seorang terhadap cara 
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menentukan sikap dan perbuatan dalam situasi tertentu berdasarkan atas 
kedudukan sosial tertentu. 
2. Guru 
Secara bahasa guru adalah orang yang pekerjaanya mengajar. 
Adapun menurut istilah seseorang yang berdiri di depan untuk 
menyampaikan ilmu pengetahuan. Guru ialah siapa saja yang bertanggung 
jawab terhadap perkembangan anak didik. Tugas guru dalam pandangan 
islam ialah mendidik. Mendidik merupakan tugas yang amat luas. 
Sebagian dilakukan dengan cara mengajar, sebagian ada yang dilakukan 




Guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perbuatan atau 
tingkah laku yang baik, yang patut ditiru oleh anak didik yang dilakukan 
oleh seorang guru didalam tugasnya sebagai pendidik, baik tutur kata 
ataupun perbuatannya yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
oleh murid, baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat. 
Selain bertindak sebagai pengajar guru juga bertindak sebagai 
motivator dan fasilitator proses belajar mengajar yaitu realisasi atau 
aktualisasi potensi-potensi manusia agar dapat mengimbangi kelemahan 
pokok yang dimilikinya. 
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Secara bahasa kemandirian adalah orang yang sudah mampu dalam 
mengurus diri sendiri. Sedangkan secara istilah kemandirian berasal dari 
kata dasar “diri” dengan awalan “ke” dan akhiran “an”. Karena 
kemandirian berasal dari kata dasar diri, maka kemandirian selalu 
dikaitkan dengan kata diri itu sendiri, yang dalam konsep Carl Rogers 
disebut dengan istilah self, karena diri itu merupakan inti dari 
kemandirian. Kemandrian menurut Havighurst, kemandirian merupakan 
suatu sikap individu yang diperoleh secara kumalatif selama 
perkembangan, dimana individu akan terus belajar untuk bersikap mandiri 
dalam menghadapi berbagai situasi di lingkungan sehingga individu pada 
akhirnya akan mampu berpikir dan bertindak sendiri.
15
 
Kemandirian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah  
kemampuan seseorang individu dalam bertindak untuk memenuhi berbagai 
kebutuhan hidupnya ataupun keinginannya tanpa bergantung pada bantuan 
orang lain, baik dalam aspek spritual, psikologi dan social. 
4. Anak Tunagrahita 
Anak tunagrahita merupakan suatu keadaan perkembangan mental 
yang terhenti atau tidak lengkap, yang terutama ditandai oleh adanya 
hambatan ketrampilan selama masa perkembangan, sehingga berpengaruh 
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Dalam masyarakat,  tunagrahita dikenal  dengan berbagai istilah 
misalnya lemah mental (amentia). Terkadang istilah yang ada terkait 
dengan kapasitas intelektual atau penyebab dari tunagrahita itu sendiri. 
Contohnya, istilah idiot merupakan individu dengan kapasitas IQ di bawah 
25. 
Menurut penulis, anak tunagrahita dalam penelitian ini adalah 
kondisi dimana perkembangan kecerdasannya mengalami hambatan 
sehingga tidak mencapay tahap perkembangan yang optimal dengan 
keterbatasan intelegensi, keterbatasan social dan keterbatasan fungsi-
fungsi lainnya. Anak tunagrahita juga merupakan anak yang berkebutuhan 
khusus, sehingga dukungan keluarga sanga berperan pening dalam 
pembentukan kemandirian anak tunagrahita. 
 
C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana peran guru dalam meningkatan kemandirian  anak tunagrahita? 
2. Apa saja faktor-faktor yang mendukung dan menghambat peran guru 
dalam meningkatkan kemandirian anak tunagrahita ? 
 
 







D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk menjelaskan peran guru dalam meningkatkan kemandirian anak 
tunagrahita di SMALB C Yakut Purwokerto. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mendukung dan 
menghambat peran guru dalam meningkatkan kemandirian anak 
tunagrahita di SMALB C Yakut Purwokerto 
 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh hasil dan memberi 
manfaat antara lain : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan memperkaya informasi peran guru dalam 
meningkatkan kemandirian anak tunagrahita. Selain itu dapat bermanfaat 
dan memberikan sumbangan ilmiah dalam bidang bimbingan dan 
konseling, khususnya konseling sekolah dan psikologi perkembangan 
dalam kaitannya mengenai peran guru pendamping dalam meningkatkan 
kemandirian anak tunagrahita. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi orang tua 
Hasil penelitian ini diharapkan  mampu memberikan informasi 






b. Bagi masyarakat  
Hasil peniltian ini diharapkan dapat memberi informasi yang 
baik, sikap positif bagi masyarakat terkait dengan peran orang tua 
dalam meningkatkan perkembangan anak tunagrahita. 
 
F. Kajian Pustaka 
Berkaitan dengan pokok bahasan penelitian ini, yaitu mengenai peran 
guru dalam menigkatkan  kemandirian anak tunagrahita, ada beberapa kajian 
yang membahas secara umum diantaranya sebagai berikut. 
Pertama penelitian skripsi Ida Fitriyatun, yang berjudul “Pelaksanaan 
progam Kemandirian anak-anak Tunagrahita (Studi kasus Siswa SMPLB di 
SLB Negeri Pembina Yogyakarta), penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif, penelitian ini mengungkapan bahwa pelaksanaan progam 
kemandirian bagi anak–anak tunagrahita siswa SMPLB di SLB Negeri 
Pembina Yogyakarta. Tujuan dari penelitian ini adalah bahwasanya anak 
tunagrahita dapat di didik dan di bina untuk mandiri dan menjadi pribadi yang 
memiliki rasa percaya diri serta berguna bagi orang lain.
17
 
Kedua penelitian skripsi Atik Naila Ulfa, yang berjudul, metode 
pembentukan jiwa keagamaan pada anak (studi pada anak di TK Roudlotul 
Athfal UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta), Penilitian ini merupakan penelitian 
kualitatif yang menghasilkan data deskriptif. Penilitian ini bertujuan 
mendeskripsikan dan menganalisis data–data yang diperoleh tentang peran 
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pendidik dalam pembentukan moral anak di Play Group serta materi yang di 
ajarkan dalam pembentukan moral  sehingga dapat diketahui juga mengenai 
langkah–langkah kongkrit yang telah dilakukan pendidik dalam upaya 
pembentukan moral anak di Play Group Among Putra Ngemplak Sleman.
18
 
Ketiga penelitian skripsi Enik Ratna Widati yang berjudul, 
pemberdayaan tunanetra oleh Yayasan Kesajahteraan tunanetra Islam 
(Yaketunis) Yogyakarata dibidang dakwah. Skripsi ini menggunakan 
penelitian lapangan atau field research yang membahas tenteng pemberdyaan 
tunanetra dibidang dakwah dengan kegiatan ini dimaksudkan agar para 
tunanetra tidak rendah diri dengan kebutaannya karena dengan diadakan 
pemberdayaan tersebut mereka dapat berperan aktif dalam masyarakat 
sehingga keberadaan mereka semakin diakui dalam masyarakat.
19
 
Dari beberapa penelitian diatas maka terdapat perbedaan dengan 
penulis yang  akan dilakukan. Penelitian ini didasarkan pada fenomena guru di 
SLB C Yakut Purwokerto dengan memfokuskan penelitian pada peran guru 
pendamping dalam meningkatkan kemandirian anak tunagrahita sehingga bisa 
melakukan kegiatan secara mandiri. Penelitian inilah yang nantinya akan 
menulusuri bagaimanana peran guru dalam meningkatkan kemandirian anak 
tunagrahita. 
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G. Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap skripsi ini, 
maka perlu dijelaskan bahwa skripsi ini terdiri dari lima bab, untuk 
mempermudah dalam memahami penulisan skripsi ini akan menyajikan 
sistematika penulisan. 
Bagian awal terdiri dari halaman sampul, halaman pernyataan keaslian, 
halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 
persembahan, kata pengantar, dan daftar isi. 
Bab satu berisikan pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, 
penegasan judul, rumusan masalah, tujuan penilitian, manfaat penilitian, 
telaah pustaka, dan sistematika penulisan. 
Bab dua, berisi tentang landasan teori terdiri dari : 1) Peran, 2) Guru,  
3) Kemandirian, 4) Anak Tunagrahita. 
Bab tiga, berisi tentang metode penelitian meliputi jenis penelitian, 
sumber data, metode pengambilan data, dan metode analisis data. 
Bab empat menguraikan tentang penyajian data dan analisis data 
tentang peran guru dalam menigkatkan kemandirian anak tunagrahita di SLB 
C Yakut Purwokerto dan factor-faktor pendukung dan penghambat peran guru 
dalam meningkatkan kemandirian anak tunagrahita di SMALB C Yakut 
Purwokerto.  
Bab lima, berisi bab penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran, 




Bagian akhir merupakan bagian skripsi yang didalamnya meliputi, 










KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Penyelenggaraan pendidikan luar biasa pada dasarnya bertujuan untuk 
membantu peserta didik yang menyandang kelainan fisik, mental, dan 
perilaku, agar mampu mengembangkan sikap pengetahuan dan kemandirian 
sebagai pribadi maupun anggota masyarakat dalam mengadakan hubungan 
timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar serta dapat 
mengembangkan kemampuan dalam dunia kerja atau mengikuti pendidikan 
lanjut. 
Salah satu upaya pemerintah untuk memberikan pelayanan pada anak-
anak luar biasa adalah dengan didirikannya pendidikan khusus dan pelayanan 
khusus. Konsep pendidikan khusus dan pendidikan layanan khusus akan 
memberikan warna dan manajemen pendidikan luar biasa yang menuju pada 
suatu layanan mutu dan terpadu khususnya dalam pola pelayanan pendidikan 
dan rehabilitasi. 
Mengingat kondisi anak luar biasa, maka pekerjaan yang berhubungan 
dengan pelayanan terhadap anak luar biasa, khususnya guru harus memiliki 
dedikasi yang tinggi, pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan 
kebutuhan pelayanan luar biasa (anak tunagrahita). Dalam proses belajar-
mengajar, guru sangat memegang peranan yang cukup penting. Fungsi guru 




arah perkembangan yang positif. Ketika membimbing guru harus 
menggunakan cara yang tepat dalam usaha mencapai tingkat kemampuan yang 
optimal, sehingga mendekati derajat kemampuan anak biasa pada umumnya. 
Anak tunagrahita adalah anak yang berbeda dengan anak normal pada 
umumnya, ketika mereka belajar dan menuntut ilmu di sekolah juga berbeda 
dengan anak-anak normal pada umumnya. Sekolah atau guru memiliki cara-
cara tersendiri dalam menyampaikan ilmu kepada anak tunagrahita. 
Berdasarkan kenyataan yang ada selama ini tentang anak tunagrahita 
adalah anak tunagrahita tidak mampu berdiri sendiri tanpa adanya bantuan 
orang lain. Untuk itu SMALB C Yakut Purwokerto ingin melatih dan 
membimbing anak tunagrahita menjadi anak yang terampil dan mandiri 
sebagai bekal untuk masa depan agar mampu hidup mandiri dan bisa 
bergabung dengan masyarakat umum. 
Meningkatkan kemandirian anak tunagrahita sungguh sulit tanpa 
adanya arahan ataupun peran dari oran lain yaitu guru dan orang tua. Guru di 
sekolah adalah orang tua kedua bagi anak tunagrahita, orang yang 
memperhatikan perkembangan anak didiknya. Untuk itu guru adalah orang 
yang cukup berperan penting bagi pertumbuhan dan perkembangan anak 
tunagrahita untuk meningkatkan kemandiriannya. 
Ada faktor yang mendukung peran guru dalam meningkatkan 
kemandirian siswa, ada juga faktor yang menghambat peran guru dalam 
meningkatkan kemandirian siswa. Faktor yang mendukung peran guru dalam 




endogen/internal dan faktor eksogen/eksternal. Faktor yang mempengaruhi 
kemandirian anak tunagrahita yaitu jenis kelamin, intelegensi, pendidikan, 
pola asuh orang tua. Kemudian, faktor yang menghambat peran guru dalam 
meningkatkan kemandirian anak tunagrahita adalah kondisi fisik anak 
tunagrahita, factor emosi, kurang adanya motivasi orang tua/pengasuh dan 
keadaan perekonomian anak tunagrahita. 
 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian tentang peran guru dalam meningkatkan 
kemandirian anak tunagrahita di SMALB C Yakut Purwokero maka diperoleh 
beberapa saran : 
1. Guru-guru SMALB C Yakut Purwokerto 
a. Guru harus memiliki cara tersendiri agar ketika belajar, peserta didik 
tidak merasa jenuh atau bosan, memiliki apresiasi yang mengajak 
atupun mengikutkan peserta didik kedalam materi-materi ataupun 
bahan ajaran yang sedang berlangsung. 
b. Guru harus sering-sering melakukan komunikasi kepada orang tua 
tentang perkembangan akademik anak dikelas maupun hal-hal yang 
berkaitan dengan perkembangan anak, misalnya dalam mengerjakan 
PR (Pekerjaan Rumah) dan lain sebagainya. 
c. Guru dan orang tua, harus sering melakukan pertemuan rutin secara 





d. Guru harus menanamkan nilai-nilai moral dan kemandirian kepada 
anak secara tidak langsung ketika proses belajar mengajar dan 
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